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ABSTRAK 

Gas Turbin Generator membutuhkan sistem proteksi untuk melindungi peralatan 

listrik dari gangguan kerusakan yang terjadi, salah satunya adalah proteksi arus 

lebih atau Over Current Relay (OCR). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan nilai setting waktu dan arus pickup OCR yang tepat pada Gas Turbin 

Generator 11.5 kV di PLTGU Riau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dimulai dengan pengumpulan data parameter dan setting OCR pada generator 

tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan arus gangguan hubung singkat, serta 

perhitungan setting OCR dengan standar IEC 60255 yang disimulasikan 

menggunakan perangkat lunak ETAP. 

Hasil perhitungan arus gangguan hubung singkat menggunakan softwarer ETAP 

menujukkan bahwa arus hubung singkat yang mengalir dari Generator gas turbin 

menuju bus 1 adalah sebesar 25,8956 𝑘𝐴 dan arus hubung singkat yang mengalir 

dari bus 5 menuju bus 1 adalah sebesar 20,8272 𝑘𝐴. Sehingga arus hubung singkat 

total pada bus 1 mencapai 46,722 𝑘𝐴. Kemudian hasil perhitungan setting Over 

Current Relay menggunakan softwarer ETAP didapatkan waktu operasi Over 

Current Relay sebesar 0,119 s dengan arus pickup 1,028 A dan TMS 0,42 s dan 

juga diketahui arus pickup pada existing sebesar 1,030 A dan TMS 0,46 s. Dari nilai 

tersebut dapat dilihat bahwa setting Over Current Relay (OCR) dalam penelitian 

telah sesuai dengan standar karakteristik kurva pada IEC 60255 dengan waktu 

setting relay yang baik sesuai kebutuhan generator gas turbin PLTGU RIAU.  

 

Kata Kunci: Generator, Over Current Relay, Perhitungan Arus Gangguan 

Hubung Singkat ,  ETAP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern seperti sekarang ini, energi listrik menjadi salah satu 

kebutuhan utama masyarakat di segala aspek kehidupan, mulai dari rumah tangga, 

sekolah, perkantoran, hingga industri. Suatu sistem tenaga listrik pada dasarnya 

terdiri dari susunan pembangkit, transmisi, dan jaringan distribusi yang terhubung 

satu sama lain untuk membangkitkan, mentransmisikan dan mendistribusikan 

tenaga listrik tersebut hingga dapat dimanfaatkan oleh para pelanggan (Bonar, 

2012). Dalam mendistribusikan energi listrik, tentu tidak lepas dari kemungkinan 

adanya gangguan internal dan eksternal. Gangguan internal dapat berasal dari 

peralatan yang tidak bekerja dengan benar, sedangkan gangguan eksternal dapat 

berasal dari ranting yang tersentuh kabel, badai, atau petir yang menyambar saluran. 

Gangguan ini bukan hanya permanen tetapi juga temporer, sehingga perlu kita 

antisipasi dengan sistem proteksi. 

Sistem proteksi tenaga listrik adalah sistem pengaman yang dipasang pada 

sistem tenaga listrik seperti trafo, generator, transmisi, dan lain-lain agar dapat 

melindungi situasi yang tidak normal, seperti hubung singkat. Apabila terjadi 

gangguan, sistem akan mengisolasi gangguan agar tidak menyebar sehingga dapat 

melindungi manusia dari bahaya listrik. Peralatan proteksi yang biasa digunakan 

pada saluran distribusi adalah Circuit Breaker dan Over Current Relay (OCR) / relai 

arus lebih yang bekerja ketika ada hubung singkat yang berdampak pada kenaikan 

arus. 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas & Uap (PLTGU) Riau 275MW merupakan 

salah satu Pembangkit di Kota Pekanbaru yang menyediakan listrik bagi PT PLN 

unit Tenayan Raya. Ada 4 penyulang yang berada di bawah kontrol PLTGU Riau 

275MW, yakni Penyulang Tenayan Raya 1, Penyulang Tenayan Raya 2, Penyulang 

Pasir Putih 1, dan Penyulang Pasir Putih 2. 

Sebagai bagian penting dari sistem pembangkit listrik, generator mengubah 

energi mekanik yang dihasilkan oleh turbin menjadi energi listrik. Generator sangat 

sensitif terhadap berbagai gangguan selama operasinya, yang dapat mengganggu 
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sistem dan bahkan menyebabkan kerusakan peralatan. Gangguan arus adalah salah 

satu jenis gangguan yang paling sering terjadi pada generator. Jika tidak ditangani 

dengan cepat, gangguan ini dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan pada 

belitan generator (Fauziyah & Irwanto, 2022). 

Sistem proteksi yang andal menjadi kebutuhan mutlak untuk mengamankan 

generator dari berbagai gangguan yang mungkin terjadi. Salah satu perangkat 

proteksi utama adalah relai arus lebih (Over Current Relay/OCR) yang berfungsi 

mendeteksi adanya arus yang melebihi nilai setting dan memberikan perintah trip 

pada circuit breaker untuk memisahkan generator dari sistem. Berdasarkan studi 

yang dipublikasikan dalam IEEExplore, koordinasi antara proteksi generator dan 

kurva kapabilitas generator menjadi aspek penting dalam merancang sistem 

proteksi yang optimal (Von Haebler et al., 2017). 

Pada PLTGU Riau 275MW, terdapat sistem proteksi berupa Circuit Breaker 

yang memiliki komponen Over Current Relay (OCR) untuk mendeteksi adanya 

hubung singkat yang berdampak pada kenaikan arus. Circuit Breaker merupakan 

peralatan pengaman yang bekerja memutus tenaga apabila terjadi hubung singkat. 

OCR menggunakan arus yang melewatinya sebagai input. Jika arus yang 

melewatinya melebihi batas penyetelan maka relai akan bekerja untuk 

memerintahkan Circuit Breaker untuk memutus sistem distribusi listrik. 

Berdasarkan panduan proteksi generator PLN, evaluasi setting relai arus 

lebih perlu dilakukan secara berkala untuk mengakomodasi perubahan konfigurasi 

sistem dan karakteristik beban. Hal ini menjadi lebih penting untuk pembangkit 

strategis seperti PLTGU Riau yang memiliki peran vital dalam menjaga stabilitas 

sistem kelistrikan regional. 

Sejak mulai beroperasi tahun 2021 lalu, nilai beban selalu berubah dan 

belum pernah ada analisis khusus terkait setting proteksi OCR di PLTGU Riau, 

dimana proteksi ini memiliki fungsi yang sangat penting, oleh karena itu penulis 

perlu menganalisis setting OCR pada PLTGU untuk bisa mendapatkan nilai setting 

OCR yang tepat sehingga dapat dilakukan setting ulang dan proteksi OCR dapat 

bekerja secara efektif. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang terdapat pada Analisis Setting OCR pada Gas 

Turbin Generator di PLTGU Riau 275MW adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan nilai setting OCR yang tepat pada Gas Turbin 

Generator di PLTGU Riau 275MW? 

2. Bagaimana hasil perbandingan nilai setting OCR berdasarkan analisa melalui 

simulasi ETAP dengan nilai setting existing pada Generator Gas Turbin di 

PLTGU Riau 275MW? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penulisan skripsi ini dapat terarah dan menghindari pembahasan yang 

terlalu luas maka penulis membatasai permasalahan sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai setting pada Gas Turbin Generator dengan tegangan 11.5 kV 

di PLTGU Riau 275MW 

2. Tipe modul OCR yang digunakan pada Gas Turbin Generator di PLTGU Riau 

275MW adalah GE Multilin G60 

3. Simulasi setting OCR hanya menggunakan aplikasi ETAP 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mendapatkan nilai setting OCR yang tepat pada Gas Turbin Generator 11.5 kV 

di PLTGU Riau 275MW dengan melakukan simulasi OCR di ETAP 

2. Menganalisa nilai setting waktu dan arus pickup OCR yang tepat melalui 

simulasi OCR di ETAP sehingga dapat menentukan tingkat keakuratan setting 

OCR pada PLTGU Riau saat ini. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengembangan 

ilmu. Khususnya dalam menentukan nilai setting OCR pada Gas Turbin 

Generator 11.5 kV di PLTGU Riau 275MW 
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2. Bagi Perusahaan, dapat menjadikan nilai perhitungan rumus dan simulasi di 

ETAP sebagai acuan nilai setting OCR pada Gas Turbin Generator 11.5 kV di 

PLTGU Riau 275MW 

3. Bagi pembaca, dengan penulis membahas judul ini dapat mempermudah 

pembaca untuk menentukan nilai settin


